5.1.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Analisis rasio profitabilitas terhadap PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk., PT
Mayora Indah Tbk., dan PT Siantar Top Tbk. secara garis besar memiliki nilai
profitabilitas yang cukup baik karena perusahaan selalu menghasilkan laba dari
kegiatan penjualan dan sumber-sumber yang ada seperti aset dan ekuitas
walaupun terkadang mengalami penurunan.

Analisis rasio pertumbuhan penjualan terhadap ketiga perusahaan secara garis
besar juga masih dapat dikatakan baik, karena perusahaan setiap tahunnya tetap
mampu melakukan pertumbuhan penjualan walaupun tidak semua pertumbuhan
penjualannya besar. Untuk analisis rasio pertumbuhan laba bersih, ketiga
perusahaan mengalami penurunan dan kenaikan bahkan di tahun-tahun tertentu
perusahaan tidak mengalami pertumbuhan terhadap laba bersih yang diduga
disebabkan oleh meningkatnya beban-beban perusahaan. Sedangkan untuk
analisis rasio pertumbuhan pendapatan per saham, PT Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk. mengalami penurunan di tahun-tahun tertentu seperti tahun 2013
karena laba bersih perusahaan menurun dan di tahun 2016 karena perusahaan
melakukan stock split. Penurunan di tahun 2016 juga dialami oleh PT Mayora
Indah Tbk. karena perusahaan melakukan stock split dan PT Siantar Top Tbk.
karena perusahaan mengalami penurunan laba bersih.

Analisis rasio harga pasar terhadap pendapatan pada PT Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk., PT Mayora Indah Tbk., dan PT Siantar Top Tbk. secara garis besar
memiliki nilai rasio yang baik karena perusahaan dapat menghasilkan nilai rasio
yang cukup besar, hal ini menunjukkan kepercayaan masyarakat terhadap
perusahaan menjadi lebih tinggi. Sedangkan untuk analisis rasio harga pasar
terhadap nilai buku pada ketiga perusahaan secara garis besar juga
menghasilkan nilai rasio yang baik yang menandakan bahwa kepercayaan
investor terhadap perusahaan tinggi.

Kinerja keuangan perusahaan pada ketiga perusahaan jika dilihat dari analisis
rasio secara garis besar dapat dikatakan baik, terutama dalam menghasilkan
laba dan kepercayaan investor. Di pertumbuhan penjualan ketiga perusahaan

juga menunjukkan kinerja yang baik dimana selalu menghasilkan pertumbuhan
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walaupun setiap tahun pertumbuhannya tidak selalu besar. Hanya di
pertumbuhan laba bersih dan pertumbuhan pendapatan laba per saham di tahun
tertentu, ketiga perusahaan menghasilkan nilai rasio negatif dan dikatakan

memiliki kinerja yang kurang baik.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang diberikan adalah

sebagai berikut:

1.

Bagi PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.

Secara umum perusahaan sudah memiliki nilai rasio yang baik, tetapi jika dilihat
terjadi penurunan laba bersih di tahun 2017. Menurut peneliti penurunan laba
bersih ini mungkin dapat diatasi dengan lebih meningkatkan penjualan dan
menerapkan efisiensi biaya dengan mengurangi biaya operasional yang bersifat
non-esensial.

Bagi PT Mayora Indah Tbk.

PT Mayora Indah Tbk. nilai rasionya juga secara garis besar sudah dapat
dikatakan baik, namun terjadi penurunan laba yang cukup besar di tahun 2014.
Hal ini terjadi karena besarnya beban dan rugi terhadap kurs mata uang asing
yang signifikan. Hal ini dapat diminimalisir dengan meningkatkan jumlah
penjualan ataupun dengan menekan biaya-biaya operasional secara efektif dan
efisien dan melakukan hedging sehingga perusahaan dapat menghindari
fluktuasi terhadap nilai tukar mata uang asing.

Bagi PT Siantar Top Tbk.

PT Siantar Top Tbk. harus meningkatkan laba bersih dengan meningkatkan
penjualan dan menerapkan efisiensi biaya untuk dapat meningkatkan laba bersih
perusahaan. Biaya promosi dan iklan perlu diminimalisir dan dapat digantikan
dengan melakukan direct selling agar dapat mengurangi biaya.

Bagi Investor

Investor disarankan untuk membeli saham PT Mayora Indah Tbk. jika
dibandingkan dengan kedua perusahaan lainnya karena dilihat dari rasio yang
ada, PT Mayora Indah Tbk. memiliki kinerja secara keseluruhan yang baik
terutama dalam tingkat pertumbuhan penjualan dan laba bersih serta tingkat

pengembalian ekuitas yang tinggi.
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